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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Relasi Agama Budaya Dalam Ritual Aroha Rufue pada 

Masyarakat Siwar Kecamatan Ambelau Kabupaten Buru Selatan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebudayaan merupakan suatu pengetahuan yang bersifat abstrak yang ada di 

masyarakat Desa Siwar, dengan kebudayaan, sebagai anggota masyarakat 

mewujudkan tingkah lakunya yang dipakai untuk berinteraksi baik dengan 

lingkungan alam, binaan yang dihadapinya atau dengan lingkungan sosial 

dalam lingkungan masyarakatnya Desa Siwar. Kebudayaan bersifat abstrak 

dan berada dalam gerak individu-individu anggota masyarakat dan dipakai 

sebagai sarana interpretasi yang merupakan rangkaian model-model kognitif 

yang dihadapkan pada hidup manusia atau sebagai referensi dalam 

mewujudkan tingkah laku yang berkenaan dengan pemahaman individu 

terhadap lingkungan hidup. 

2. Macam keyakinan antara gaya hidup dan kenyataan fundamental yang 

dirumuskan simbol-simbol sakral bervariasi dari kebudayaan. Kekuatan 

agama dalam menyangga nilai-nilai sosial terletak pada kemampuan simbol-

simbolnya untuk merumuskan sebuah tempat nilai-nilai adat Aroha Rufue dan 

juga kekuatan-kekuatan yang melawan perwujudan Relasi Agama dan 

Budaya Lokal nilai tersebut.  
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3. Melalui upacara atau ritual Aroha Rufue ternyata kearifan lokal masih 

menggejala di kalangan masyarakat yang mempercayainya, sehingga perlu 

dukungan dari siapapun untuk melestarikannya. Peran masyarakat Siwar 

sebagai bagian dari modernitas juga sangat mendukung untuk 

keberlangsungan upacara atau ritual yang masih ada di Buru Selatan. 

Masyarakat Siwar masih beranggapan hal tersebut merupakan produk nenek 

moyang yang sesuai dengan jamannya. Hal ini dikarenakan dalam upacara 

atau ritual tersebut pun peran agama sangat dominan sebagai bentuk 

kepercayaan terhadap Yang Maha Kuasa.  

 

B. Saran 

Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam urian tersebut akan 

di kemukakakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana masyarakat Desa Siwar dapat mengembangkan potensi lain 

yang ada, seperti menjalankan Aroha Rufue yang telah sudah dijalankan 

dan ditekuni oleh masyarakat Desa Siwar Kabupaten Ambelau Kecamatan 

Buru Selatan. 

2. Masyarakat Desa Siwar harus melengkapi aktivitas Aroha Rufue dan 

menaati semua aturan ataupun ketentuan yang berlaku berdasarkan adat 

istiadat. 

3. Masyarakat Siwar harus mampu membuka kesempatan sehingga mampu 

memberikan alternative  adat Aroha Rufue bagi yang ada di Desa Siwar  

sehingga perkembangan adat istiadat dapat dicapai. 
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 RELASI AGAMA DAN BUDAYA DALAM RITUAL AROHA RUFUE  

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan ritual Aroha Rufue pada masyarakat 

Siwar? 

2. Bagaimana Keyakinan masyarakat terhadap ritual Aroha Rufue pada 

masyarakat Siwar? 

3. Nilai-Nilai Apa Sajakah Yang Terkadung Dalam Ritual Aroha Rufue Pada 

Masyarakat Siwar.? 

4. Bagaimana Aroha ini akan dijalankan? 

5. Apakah pendapat Anda mengenai Aroha yang akan berlasung?  

6. Berapa orang yang berperan di dalam penyabutan Aroha? 

7. Apa saja perlengkapan yang dipersiapkan untuk melaksanakan Aroha?  

8. Apakah Masyarakat Siwar mempunyai andil dalam mengikuti hari baik 

Aroha ini.? 

9. Apakah pendapat Masyarakat Penyambutan Aroha yang akan berlasung? 
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Lampiran 2 

Data Informan 

NAMA  Usia Keterangan 

1 H. Talib Solissa 64 Toko Agama 

2 Sabar Solissa 53 Toko Agama 

3 Abdul Rahman Latuconsina 57 Toko Agama 

4 Abdul Rahman Solissa 50 Toko Adat 

5 Robbo Solissa 36 Toko Adat 

6 Rakib Lesilawang 32 Toko Adat 
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